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Pendahuluan: Penanganan tersedak yang tidak tepat dapat
menyebabkan hipoksia hingga kematian. Kader kesehatan yang
sering berperan sebagai penolong pertama di tingkat komunitas,
masih  memiliki keterbatasan dalam memperoleh pelatihan
pertolongan pertama kegawatdaruratan. Akibatnya, pengetahuan
dan keterampilan kader dalam menangani kasus tersedak belum
optimal. Metode blended learning telah terbukti efektif dalam
pendidikan keperawatan dan Klinis, namun bukti mengenai
efektivitasnya dalam pelatihan pertolongan pertama
kegawatdaruratan berbasis komunitas bagi kader kesehatan masih
terbatas, khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
blended learning terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan penanganan tersedak pada kader. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one-
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di
Tambun, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat pada tahun 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah kader Posyandu di Tambun.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan
jumlah sampel 30 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner pengetahuan dan checklist. Uji statistik
yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam penanganan tersedak pada kader dengan nilai p <0,001.
Rata-rata skor pascates menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dibandingkan dengan rata-rata skor prates.
Kesimpulan: Metode pembelajaran campuran secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penanganan
tersedak pada kader.

Kata Kunci:
Blended leraning, kader, keterampilan, pengetahuan, tersedak

Abstract

Introduction: Inappropriate management of choking can lead to
hypoxia and even death. Health workers, who often act as first
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responders at the community level, still have limited access to
emergency first aid training. Consequently, their knowledge and skills
in handling choking cases are suboptimal. Blended learning methods
have been proven effective in nursing and clinical education, but
evidence regarding their effectiveness in community-based
emergency first aid training for health workers is still limited,
particularly in areas with limited resources. Objective: This study aims
to determine the effect of blended learning on improving choking
knowledge and skills in handling choking among cadres. Method: This
study used a pre-experimental design with a one-group pretest-
posttest design approach. This study was conducted in Tambun,
Bekasi Regency, West Java Province in 2025. The population in this
study were Posyandu cadres in Tambun. Sampling used a total
sampling technique with a sample size of 30 respondents. Data
collection was carried out using a knowledge questionnaire and a
checklist. The statistical test used was the Wilcoxon test. Result: the
results showed an increase in knowledge and skills in handling
choking among cadres with a p-value <0.001. The average post-test
score showed an increase compared to the average pre-test score in
knowledge and skills. Conclusion: The blended learning method
significantly improved the knowledge and skills of choking
management among cadres.

Keywords:
Blended learning, cadres, skills, knowledge, choking
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PENDAHULUAN

Tersedak adalah keadaan darurat pernapasan yang mengancam jiwa, yang jika dibiarkan tanpa
penanganan terlalu lama, dapat menyebabkan hipoksia dan kematian (Akiyama et al., 2022). Tersedak
terjadi ketika suatu benda menghalangi sebagian atau seluruh jalur pertukaran udara antara saluran
napas bagian atas dan trakea (Duckett et al., 2022). Di Palestina sekitar 75,9% masyarakat memiliki
praktik buruk dalam penangan tersedak (Asmar et al., 2023). Di Indonesia, sekitar 80% kader
belum mengetahui secara tepat langkah-langkah pertolongan pertama pada kasus tersedak
(Sulistyanto et al., 2024). Tersedak dapat terjadi pada semua usia, namun cenderung terjadi pada
populasi anak dan lanjut usia (Duckett et al., 2022; Norii et al., 2023). Tersedak adalah penyebab
kematian tidak disengaja yang ranking keempat, menjadi penyebab utama kematian pada bayi, serta
menempati posisi keempat sebagai penyebab kematian pada anak usia prasekolah (Smarrazzo et al.,
2016). Pada tahun 2022, tercatat 5.553 kematian akibat tersedak, dengan lonjakan angka kematian yang
signifikan terjadi pada kelompok usia sekitar 71 tahun. Pada anak usia 1 sampai 3 tahun penyebab
tersedak sering kali berupa makanan, mainan, koin, atau bahkan baterai (Duckett et al., 2022).
Sebanyak 2.848 orang (56%) berusia di atas 74 tahun (Duckett et al., 2022). Pada lanjut usia di atas 60
tahun, sebagian besar kasus tersedak disebabkan oleh makanan (Duckett et al., 2022). Faktor seperti
hidup sendiri, penggunaan gigi palsu, dan gangguan menelan dapat memperbesar risiko kejadian
tersebut (National Safety Council, 2024). Sumbatan saluran napas dapat dibedakan menjadi ringan
dan berat. Pada kasus sumbatan berat pada individu yang masih sadar, tindakan seperti back blows
atau abdominal thrusts mungkin diperlukan untuk membantu mengeluarkan benda yang menghalangi
jalan napas (Norii et al., 2023; Simpson., 2016). Tersedak dapat menimbulkan cedera serius dan dalam
beberapa kasus dapat berakibat fatal sampai kematian sehingga dibutuhkan pertolongan
penanganan yang cepat dan tepat.
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Penanganan kegawatdaruratan tersedak merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimilik oleh semua orang termasuk kader. Pada seseorang yang dapat batuk, anjurkan untuk terus
batuk untuk mengeluarkan benda tersebut. Namun, individu yang tidak mampu batuk, berbicara,
maupun bernapas membutuhkan penanganan segera (National Safety Council., 2024). Penanganan
tersedak diawali dengan identifikasi tingkat keparahan sumbatan jalan napas. Pada korban yang masih
sadar dan mengalami sumbatan ringan, ditandai dengan kemampuan batuk dan berbicara, korban
dianjurkan untuk melakukan batuk efektif secara mandiri. Batuk merupakan mekanisme pertahanan
alami tubuh yang paling efektif untuk mengeluarkan benda asing dari jalan napas (American Heart
Association., 2020). Apabila korban mengalami tersedak berat, yang ditandai dengan ketidakmampuan
berbicara, batuk lemah atau tidak efektif, serta adanya tanda universal tersedak seperti memegang
leher, maka diperlukan tindakan segera berupa abdominal thrusts / manuver Heimlich. Teknik ini
dilakukan dengan memberikan dorongan cepat ke arah dalam dan ke atas pada abdomen bagian atas,
bertujuan meningkatkan tekanan intratorakal sehingga benda asing terdorong keluar dari jalan napas.
Berbagai studi menunjukkan bahwa abdominal thrusts efektif dalam mengatasi sumbatan jalan napas
pada korban dewasa dan anak usia di atas satu tahun yang masih sadar (American Heart Association.,
2020). Pada bayi berusia kurang dari satu tahun, abdominal thrusts tidak dianjurkan karena berisiko
menimbulkan cedera organ dalam. Penanganan tersedak pada bayi dilakukan dengan kombinasi lima
back blows dan lima chest thrusts secara bergantian. Teknik ini terbukti aman dan efektif dalam
membantu mengeluarkan benda asing dari jalan napas bayi. Apabila korban menjadi tidak sadar,
penolong harus segera mengaktifkan sistem bantuan darurat dan memulai resusitasi jantung paru
(RJP). Selama RJP, penolong dianjurkan untuk memeriksa rongga mulut setiap kali membuka jalan
napas dan hanya mengambil benda asing yang terlihat jelas, tanpa melakukan blind finger sweep. RJP
tidak hanya berfungsi mempertahankan sirkulasi dan oksigenasi, tetapi juga dapat membantu
mengeluarkan sumbatan jalan napas akibat tekanan yang dihasilkan selama kompresi dada (American
Heart Association., 2020). Dengan demikian, keterampilan penanganan tersedak yang sesuai usia dan
kondisi korban sangat penting bagi kader kesehatan dan masyarakat awam.

Kader kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan pertolongan pertama maupun
pemberian edukasi untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Kader kesehatan yang ada di
desa harusnya bisa menjadi ujung tombak dalam menyelesaikan masalah kesehatan. Kader kesehatan
diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan. Kader akan
membantu mengajarkan warga sekitar yang menjadi daerah binaan. Kemampuan dalam pelayanan
kesehatan kegawatdaruratan sehari-hari merupakan kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Masyarakat awam termasuk kader diharapkan juga mampu untuk melakukan penangan gawat
darurat segera seperti jika menemui kasus tersedak. Kunci keberhasilan penangan gawat darurat
sangat bergantung kecepatan dan ketepatan penolong dalam memberikan pertolongan. Korban
diharapkan sudah mendapat pertolongan pertama minimal 10 menit setelah kegawatdaruratan
terjadi. Selama ini belum pernah ada pelatihan untuk penanganan kasus tersedak, padahal kasus
tersedak sering terjadi dikehidupan sehari-sehari terutama anak-anak, tetapi tidak menutup
kemungkinan orang dewasa juga bisa terjadi tersedak. Penanganan yang dilakukan oleh warga
selama ini hanya menepuk- nepuk punggung anak yang tersedak, jika tidak berhasil dikeluarkan maka
anak di bawa ke RS. Berdasarkan data tersebut kami menyajikan suatu bentuk pendidikan kesehatan
dengan menggunakan metode blended learning penanganan tersedak yang sering terjadi pada anak
balita. Pelatihan ini yang bertujuan untuk mengajarkan para kader bagaimana menangani seseorang
jika tiba-tiba tersedak.

Berbagai bentuk model pembelajaran dapat diterapkan berdasarkan kondisi dan kebutuhan
seseorang (Wahyuni & Irman., 2024). Pemilihan model pembelajaran perlu dilakukan secara tepat dan
sesuai dengan perkembangan saat ini. Pembelajaran diharapkan lebih efektif dan efisien guna
meningkatkan kualitas. Akhir-akhir ini beberapa penelitian di berbagai program pendidikan telah
memanfaatkan e-learning dengan komputer dan internet. Pendidikan kesehatan yang efektif didukung
oleh penggunaan media yang menarik dan lebih mudah diterima oleh khalayak sasaran. Peningkatan
efikasi diri dapat dilakukan melalui pendidikan dengan metode pembelajaran yang tepat dengan
memanfaatkan teknologi yaitu menggunakan komputer atau smartphone yang terhubung dengan
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jaringan internet yaitu metode blended learning (Galandjindjinay et al, 2024; Moon & Hyun, 2019). Pem-
belajaran campuran adalah strategi pengajaran yang efektif dan memiliki potensi pengembangan
jangka panjang yang sangat baik. Pembelajaran campuran terbukti lebih efektif dibandingkan
pengajaran tradisional dalam hal pengetahuan, keterampilan, efikasi diri, dan kepuasan belajar (Du et
al., 2022; Moon & Hyun, 2019). Meskipun pembelajaran blended learning telah banyak diteliti dalam
pendidikan keperawatan dan klinis, bukti mengenai efektivitasnya dalam pelatihan pertolongan
pertama kegawatdaruratan berbasis komunitas bagi kader kesehatan masih terbatas, khususnya
pada daerah dengan sumber daya yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh blended learning
terhadap peningkatan keterampilan penanganan tersedak pada kader.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tambun, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Penelitian ini
menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest design.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2025 menggunakan 30 responden. Tehnik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Kriteria inklusi yang ditetapkan yaitu kader yang berada di wilayah
kelurahan tambun. Kriteria drop out yakni responden yang tidak berpartisipasi sampai akhir penelitian.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan tersedak dan lembar observasi
keterampilan penanganan tersedak. Kuesioner ini telah teruji validitas dan reabilitas oleh peneliti
sebelumnya (Agus., 2022).

Penyampaian edukasi menggunakan metode blended learning dilaksanakan dalam dua sesi
pertemuan. Pada sesi pertama, edukasi diberikan secara daring melalui pemutaran video
pembelajaran. Pertemuan kedua dilakukan secara langsung melalui tatap muka, disertai dengan
pemberian edukasi dan pelatihan simulasi penanganan tersedak untuk berbagai kelompok usia.
Materi yang diberikan terkait definisi tersedak, penyebab tersedak, perilaku yang dapat membuat
seseorang mudah tersedak, kelompok usia yang berisiko tersedak, kelompok penyakit yang beresiko,
dan penangan tesedak pada kelompok usia bayi, anak, dewasa, dan ibu hamil.

Pre test pengetahuan dan keterampilan kader dilakukan terlebih dahulu, kemudian setelah
proses intervensi selesai, selanjutnya dilakukan post test. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat mengguanakan uji statistik deskriptif (frekuensi dan
persentase). Sedangkan analisis bivariat dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan
menggunakan uji shapiro wilk. Karena data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik
wilcoxon yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan
sesudah diberikan blended learning.

HASIL

Karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi penanganan
tersedak sebelumnya. karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1.

Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Umur
30-40 tahun 5 16,7
41-50 tahun 16 53,3
51-60 tahun 9 30
Pendidikan
SD 1 3,3
SMP 4 13,3
SMA 23 76,7
Sarjana 2 6,7
Pekerjaan
IRT 19 63,3
Wiraswasta 8 26,7
Karyawan 3 10
Pernah mendapatkan informasi tersedak sebeumya
Ya 9 30
Tidak 21 70
Informasi dari mana
Tidak ada 23 76,6
Media sosial 2 6,7
Petugas kesehatan 2 6,7
Televisi 3 10
Total 30 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 orang yang dijadikan sebagai responden, mayoritas
kader berumur 41-50 tahun (53,3%), dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 23 orang (76,7%), dan
pekerjaan terbanyak yaitu IRT sebanyak 19 orang (63,3%), belum pernah mendapatkan informasi

penangan tersedak sebanyak 70%.

Hasil penelitian terkait pengaruh blended learning terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pada kader dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Pengaruh blended learning terhadap pengetahuan dan keterampilan penanganan tersedak

Variabel Pre test Post test Mean Difference P-Value
meamn=*SD meam+*SD

Pengetaihuain 74,53%7,93 86,97+6,18 12,44 0,001

Keterampilan 30,73 +7,38 96,27 + 4,86 65,54 0,001
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Tabel 2. menunjukkan rerata skor (mean) pengetahuan pada kader sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test) pemberian edukasi dengan metode blended learning meningkat sebesar 12,44.
Adapun rerata skor keterampilan penangan tersedak juga meningkat sebesar 65,54. Hasil perhitungan
statistik dengan menggunakan uji marginal hommogenity wilcoxon didapatkan nilai p 0,001 pada
pengetahuan dan nilai p sebesar 0,001 pada keterampilan. Dengan demikian ada pengaruh blended
learning terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan penanganan tersedak pada kader.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
kemampuan kader dalam menangani kasus tersedak

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh blended learning terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan penanganan tersedak pada kader. Mayoritas responden dalam
penelitian ini berada pada rentang usia dewasa madya. Walaupun sejumlah fungsi kognitif dapat
mengalami penurunan pada usia dimulai usia 40 tahun, kemampuan untuk mempelajari keterampilan
baru tetap terjaga dan masih dapat ditingkatkan (Scientific American., 2025). Hasil ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu berusia 40 tahun keatas mampu
menerima pembelajaran blended learning dengan baik, yang ditunjukkan melalui adanya peningkatan
pengetahuan dan perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran (Poolman et al., 2024).
Kelompok usia ini tergolong produktif dan memiliki kemampuan belajar yang cukup baik, serta sudah
terbiasa menggunakan teknologi sederhana seperti ponsel pintar, yang mempermudah akses ke
pembelajaran daring.

Responden umumnya memiliki tingkat pendidikan SMA. Individu dengan tingkat pendidikan
terakhir SMA umumnya memiliki kemampuan literasi dasar dan kognitif yang cukup untuk mengikuti
proses pembelajaran, terutama jika disampaikan melalui metode yang kontekstual dan aplikatif.
Mereka lebih mudah memahami materi jika disajikan dalam bentuk visual, praktik langsung, atau
simulasi yang sesuai dengan pengalaman sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa peserta dengan latar belakang pendidikan SMA mampu
menunjukkan peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kepatuhan setelah mengikuti
pembelajaran berbasis kombinasi daring dan luring, terutama jika metode pembelajaran disesuaikan
dengan karakteristik peserta (Veisi et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa blended
learning merupakan pendekatan yang inklusif dan dapat menjangkau kelompok masyarakat dengan
berbagai latar belakang pendidikan, termasuk mereka yang hanya menempuh pendidikan hingga
tingkat SMA.

Sebagian besar responden belum pernah mendapatkan informasi terkait penanganan
tersedak sebelumnya. Hal ini mengindikasikan rendahnya eksposur informasi penting di bidang
pertolongan pertama di kalangan kader, dan sekaligus memperkuat urgensi penyelenggaraan
pelatihan yang sistematis seperti yang dilakukan dalam penelitian ini. Minimnya informasi yang
diterima responden sejalan dengan penelitian lain yang menemukan mayoritas kader kesehatan
belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai pertolongan pertama pada anak yang
mengalami tersedak (Sulistyanto et al., 2024). Kurangnya akses terhadap pelatihan atau sosialisasi
tentang pertolongan pertama menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya pengetahuan ini.
Berdasarkan informasi awal yang terbatas, peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
intervensi menunjukkan bahwa metode blended learning berhasil mengatasi kesenjangan tersebut
secara baik.

Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga yang biasanya memiliki waktu fleksibel
namun juga tanggung jawab rumah tangga yang tinggi. Blended learning memberikan solusi praktis
bagi kelompok ini, karena mereka dapat mengikuti pembelajaran daring di waktu luang, lalu
mengikuti praktik langsung di waktu yang telah disepakati. Fleksibilitas ini menjadi nilai tambah
dibandingkan metode pelatihan konvensional yang hanya mengandalkan pertemuan tatap muka
penuh. Temuan ini menegaskan bahwa ibu rumah tangga tidak hanya berperan dalam pengasuhan
keluarga, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai agen kesehatan masyarakat. Berdasarkan
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penelitian sebelumnya model blended learning memberikan hasil pembelajaran yang signifikan pada
ibu rumah tangga karena mereka dapat menyesuaikan waktu belajar dengan aktivitas rumah tangga,
tanpa kehilangan efektivitas proses pembelajaran (Wahyuni & Irman., 2024). Pemberian pelatihan
berbasis blended learning kepada ibu rumah tangga yang juga berperan sebagai kader, maka secara
tidak langsung akan memperkuat kapasitas komunitas dalam melakukan deteksi dini dan penanganan
kegawatdaruratan secara mandiri.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum pernah memperoleh
informasi terkait penanganan tersedak dari media apapun sebelum mengikuti pelatihan, baik dari
media sosial, media cetak, maupun dari tenaga kesehatan. Hal ini mengindikasikan rendahnya akses
informasi masyarakat terhadap pengetahuan dasar tentang pertolongan pertama, khususnya dalam
kasus kegawatdaruratan seperti tersedak. Minimnya paparan informasi ini menjadi perhatian penting,
mengingat penanganan tersedak yang tepat dan cepat sangat menentukan keselamatan jiwa,
terutama pada anak-anak dan lansia. Ketiadaan informasi dari media massa maupun media sosial
juga mencerminkan masih kurangnya inisiatif edukatif yang bersifat masif dan terarah dari institusi
kesehatan maupun lembaga terkait. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa sebagian besar kader belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang
pertolongan pertama karena belum pernah mendapatkan pelatihan atau informasi dari petugas
kesehatan (Sulistyanto et al., 2024). Padahal, media sosial dan teknologi digital memiliki potensi besar
sebagai sarana edukasi kesehatan masyarakat yang telah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan (Cupler et al., 2025). Namun, bila tidak dimanfaatkan secara optimal, masyarakat
tetap berada dalam kondisi minim literasi kesehatan, sebagaimana terlihat pada responden dalam
penelitian ini. Rendahnya akses informasi ini juga memperkuat urgensi perlunya pendekatan
pembelajaran yang terstruktur dan terarah seperti blended learning. Melalui kombinasi pembelajaran
daring dan luring, peserta tidak hanya mendapatkan informasi yang benar dan terverifikasi, tetapi
juga memperoleh kesempatan praktik keterampilan secara langsung. Dengan demikian, pelatihan ini
berperan sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan informasi yang sebelumnya belum
tersentuh oleh media konvensional maupun digital.

Pada penelitian ini sebelum dilakukan intervensi rerata skor pengetahuan dan keterampilan
responden masih rendah. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa keputusan seseorang untuk ikut
campur tangan dalam memberikan pertolongan pertama dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk
rasa takut, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik tentang pertolongan pertama dan
pentingnya pertolongan pertama, seperti memahami bahwa memberikan pertolongan pertama
meningkatkan peluang korban untuk bertahan hidup (Duut et al., 2022; Teshale & Alemu., 2017). Di
Ghana, orang awam yang tidak memiliki pengetahuan tentang pertolongan pertama cenderung
kurang bersedia untuk melakukan intervensi karena tingkat kepercayaan dirinya yang rendah (Duut et
al., 2022).

Setelah dilakukan intervensi hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode blended
learning secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam menangani
kasus tersedak. Meningkatkan keterlibatan orang awam dalam pertolongan pertama pra-rumah sakit
dapat menjadi bagian penting dari respons terhadap cedera dan keadaan darurat medis lainnya.
Orang awam termasuk kader perlu diajarkan dan dilatih dalam memberikan pertolongan pertama
pada orang dengan tersedak. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa blended learning yang menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka,
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan efektif dibandingkan metode
konvensional (Du et al., 2022; Wahyuni & Irman., 2024). Kader mendapatkan kesempatan untuk
memahami teori secara fleksibel melalui media daring, serta memperdalam keterampilan melalui
praktik langsung saat sesi tatap muka.

Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi menunjukkan bahwa materi yang
disampaikan dalam format daring berhasil meningkatkan pemahaman konsep dasar dan penanganan
tersedak. Ini sejalan dengan pendapat penelitian sebelumnya bahwa blended learning mampu
mendorong kemandirian belajar serta pemahaman mendalam, karena peserta didorong untuk
mengeksplorasi materi secara mandiri sebelum didiskusikan dalam pertemuan langsung (Veisi et al.,
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2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode blended learning secara signifikan
meningkatkan pengetahuan kader dalam menangani kasus tersedak. Hasil ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa blended learning mampu mengoptimalkan pemahaman peserta
melalui kombinasi pembelajaran daring dan luring, yang saling melengkapi dalam proses
penyampaian materi dan praktik keterampilan (Galandjindjinay et al., 2024; Veisi et al., 2025).

Selain itu, peningkatan keterampilan kader juga menunjukkan hasil yang signifikan. Pelatihan
praktik dalam sesi tatap muka memungkinkan kader untuk mempraktikkan teknik penanganan
tersedak, seperti back blow dan manuver heimlich, dengan bimbingan langsung dari fasilitator. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran dengan metode blended
learning dapat meningkatkan keterampilan seseorang (Sibualamu et al., 2022; Wahyuni & Irman.,
2024). Selain itu blended learning juga dapat meningkatkan self efficacy dan kepatuhan seseorang
(Veisi et al., 2025). Keberhasilan peningkatan keterampilan ini menegaskan pentingnya komponen
pembelajaran langsung dalam skema blended learning, yang tidak bisa digantikan sepenuhnya oleh
pembelajaran daring.

Efektivitas blended learning dalam penelitian ini juga tidak lepas dari pentingnya desain
pembelajaran yang interaktif dan relevan. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan blended
learning mencakup kualitas pengajaran dari pemateri, teknologi yang diterapkan, motivasi, serta
tingkat keterlibatan peserta (Dahri et al., 2024; Huy et al., 2023). Materi disampaikan dalam bahasa
yang mudah dipahami dan dikombinasikan dengan simulasi dalam pelatihan tatap muka. Materi yang
disampaikan secara daring perlu dirancang secara menarik dan interaktif agar mampu
mempertahankan perhatian dan meningkatkan pemahaman. Selain itu, keterlibatan aktif kader
dalam sesi tatap muka menjadi penentu keberhasilan dalam menguasai keterampilan praktis.
Pelatihan berbasis blended learning juga memerlukan kesiapan teknologi, baik dari segi infrastruktur
maupun literasi digital kader. Beberapa kader mungkin menghadapi kendala dalam mengakses materi
daring karena keterbatasan perangkat atau jaringan internet. Hal ini menjadi tantangan tersendiri
yang perlu diantisipasi dengan menyediakan alternatif akses atau pendampingan teknis.

Kelebihan blended learning adalah memperbesar fleksibilitas waktu dan akses belajar,
sehingga peserta bisa belajar dengan waktu yang sesuai kebutuhan (Cao., 2023). Pembelajaran ini
juga bisa meningkatkan keterlibatan dan sikap peserta jika modul daring yang digunakan interaktif
dan terintegrasi dengan baik (Bruijn-Smolders & Prinsen., 2024). Selain itu, bentuk pembelajaran ini
juga lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, karena materi teori bisa diberikan secara daring,
sehingga waktu pertemuan langsung bisa digunakan untuk kegiatan praktik atau umpan balik (Liu et
al., 2016). Hasil dari penggabungan beberapa penelitian dari berbagai negara menunjukkan bahwa
pembelajaran terpadu memberi dampak baik terhadap hasil belajar, sikap, dan partisipasi peserta;
tingkat pengaruhnya berbeda-beda tergantung pada cara penelitian dilakukan, bidang studi, dan
indikator yang diukur (Cao., 2023). Beberapa penelitian (misalnya pelatihan keterampilan bedah atau
komunikasi) menyatakan bahwa pembelajaran campuran yang menggabungkan video atau tutorial
online dengan sesi praktik langsung bisa meningkatkan kemampuan teknis secara setara atau bahkan
lebih baik dibandingkan metode tradisional, selama sesi praktiknya cukup dan menggunakan simulasi
(Blond et al., 2024). Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam menerapkan blended learning
yakni: desain pembelajaran yang baik, materi daring yang terstruktur, interaktif, perbandingan antara
pembelajaran daring dan tatap muka yang tepat, kemampuan tutor atau instruktur memberikan
umpan balik, ketersediaan alat simulasi, dukungan teknis, kemampuan menggunakan teknologi digital
bagi peserta, dan follow-up terus-menerus (Alharbi et al., 2024; Cao., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa blended learning merupakan
metode yang efektif untuk pelatihan kader, khususnya dalam topik-topik keterampilan pertolongan
pertama seperti penanganan pada kasus tersedak. Pendekatan ini dapat diadopsi secara lebih luas
dalam program pelatihan kader kesehatan lainnya, dengan penyesuaian konteks dan kebutuhan lokal.
Intervensi yang berkelanjutan dan dukungan institusional juga menjadi faktor penting untuk menjaga
efektivitas metode ini dalam jangka panjang. Upaya untuk memperkuat respons pertama kader dan
orang awam lainnya harus mencakup peningkatan ketersediaan pelatihan pertolongan pertama
berkualitas tinggi, yang akan meningkatkan kualitas pertolongan pertama yang diberikan serta
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meningkatkan kemauan orang untuk menggunakannya. Demikian pula, penyebaran informasi
tentang pentingnya pertolongan pertama akan mengurangi persepsi negatif tentangnya, hambatan
utama lainnya terhadap penggunaannya. Peningkatan keterampilan kader dan keterlibatan dengan
pertolongan pertama dapat menambah tingkat sumber daya yang saat ini rendah yang dikhususkan
untuk pertolongan pertama perawatan pra-rumah sakit.

Meskipun hasilnya positif, penelitian ini memiliki keterbatasan, salah satunya adalah ukuran
sampel yang relatif kecil dan tidak adanya kelompok kontrol untuk pembanding. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan dengan rancangan Quasi-eksperimen atau RCT dan ukuran sampel yang lebih besar
sangat dianjurkan untuk memperkuat bukti empiris. Evaluasi jangka panjang juga perlu dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan keterampilan ini dapat dipertahankan oleh kader
dalam waktu yang lebih lama.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode blended learning berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan kader dalam penanganan tersedak. Terjadi peningkatan rata-rata skor
pengetahuan dari sebelum ke sesudah pelatihan. Hasil ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara
pembelajaran daring dan tatap muka efektif dalam memperkuat pemahaman kader terhadap materi
pertolongan pertama, khususnya tindakan saat menghadapi kasus tersedak. Dengan demikian,
blended learning dapat direkomendasikan sebagai metode pelatihan yang efektif bagi kader, terutama
dalam penguatan kapasitas penanganan pertolongan pertama. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap keterampilan praktis dan aplikasi nyata di
lapangan.
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